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Ringkasan Eksekutif

Pada tahun 2024, tenaga listrik batu bara mencapai tonggak sejarah baru: Dunia mencatat
kapasitas pembangkit listrik tenaga uap batu bara (PLTU) baru terendah dalam dua dekade
terakhir. Di Uni Eropa (EU27), penghentian operasi PLTU meningkat empat kali lipat. Inggris


https://globalenergymonitor.org/wp-content/uploads/2025/03/Boom-Bust-Coal-2025.pdf
https://globalenergymonitor.org/report/boom-and-bust-coal-2025/

menutup PLTU terakhirnya—menjadikannya negara keenam yang sepenuhnya
menghentikan penggunaan batu bara sejak Perjanjian Paris 2015.

Namun, tahun 2024 juga mencatat rekor baru dalam pembangunan PLTU baru di
Tiongkok, yang mengalami lonjakan konstruksi akibat peningkatan perizinan PLTU di
negara tersebut pada 2022-2023. Tahun 2024 juga mencatat jumlah proposal PLTU baru
tertinggi di India, didorong oleh kebijakan pemerintah yang kembali mendukung tenaga
batu bara setelah periode perlambatan selama beberapa tahun.

Di luar Tiongkok dan India, kapasitas PLTU yang sedang dikembangkan mengalami
penurunan selama sepuluh tahun berturut-turut. Hanya delapan negara yang
mengusulkan pembangunan PLTU baru pada 2024, turun dari 12 negara pada 2023. Di
antara 38 negara maju yang tergabung dalam Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan (OECD), jumlah proposal PLTU menurun dari 142 pada tahun 2015 menjadi
hanya lima saat ini. Indonesia mengumumkan rencana untuk menghentikan penggunaan
tenaga listrik berbasis batu bara pada tahun 2040, sementara Malaysia menargetkan hal
yang sama pada tahun 2044. Brasil menjadi satu-satunya negara di Amerika Latin yang
masih memiliki proposal PLTU dengan kapasitas lebih dari 0,1 GW, meskipun proyek
tersebut telah terhenti selama bertahun-tahun.

Meskipun negara-negara OECD mulai meninggalkan pembangunan PLTU baru, laju
penghentian operasional di kawasan ini masih perlu meningkat lebih dari tiga kali
lipat—dari 19 GW pada tahun 2024 menjadi 70 GW per tahun hingga 2030—agar sesuai
dengan target perjanjian iklim Paris. Saat ini, lebih dari 200 GW kapasitas PLTU di dunia
telah beroperasi selama lebih dari 40 tahun, melebihi rata-rata usia pensiun global sebesar
37 tahun.

Perkembangan Penting Tahun 2024

e Dengan total 44 gigawatt (GW), tahun 2024 mencatat kapasitas PLTU baru terendah
dalam 20 tahun terakhir, sejak 2004. Angka ini hampir 30 GW lebih rendah dari
rata-rata tahunan periode 2004-2024 yang mencapai 72 GW.

e Namun, tambahan kapasitas baru sebesar 44 GW masih lebih tinggi dibandingkan
kapasitas yang dipensiunkan, yaitu sebesar 25,2 GW, sehingga menghasilkan
peningkatan bersih dalam armada PLTU global sebesar 18,8 GW. Di luar Tiongkok,
kapasitas listrik tenaga batu bara justru turun 9,2 GW, karena penghentian
operasional (22,8 GW) melampaui kapasitas tambahan (13,5 GW).



Penghentian pembangkit listrik tenaga batu bara di Uni Eropa (EU27) meningkat
empat kali lipat dibandingkan tahun 2023, dari 2,7 GW menjadi 11 GW, dengan
Jerman sebagai penyumbang terbesar (6,7 GW). Sementara itu, di kawasan Eropa
lainnya, Inggris menutup pembangkit listrik tenaga batu bara terakhirnya dan
menjadi negara keenam yang menghentikan penggunaan batu bara sejak Perjanjian
Iklim Paris 2015.

Di Amerika Serikat, penghentian pembangkit listrik tenaga batu bara turun menjadi
4,7 GW pada tahun 2024, level terendah sejak 2015. Meskipun hampir setengah dari
kapasitas listrik tenaga batu bara yang tersisa di negara itu direncanakan untuk
dihentikan pada 2035, beberapa perusahaan listrik seperti PacifiCorp, Duke Energy,
dan Georgia Power menunda atau bahkan membatalkan rencana penghentian
tersebut.

Kapasitas pembangkit listrik tenaga batu bara yang sedang dikembangkan di luar
Tiongkok dan India terus menurun selama sepuluh tahun berturut-turut, turun lebih
dari 80% dari 445 GW pada tahun 2015 menjadi 80 GW pada tahun 2024. Saat ini,
sepuluh negara menyumbang 96% dari pengembangan kapasitas pembangkit listrik
tenaga batu bara.

Dengan 94 GW, Tiongkok mencatat jumlah permulaan konstruksi tertinggi sejak
tahun 2015, didorong oleh lonjakan perizinan pada tahun 2022 hingga 2023. Jika
tren ini tidak dikendalikan, gelombang pembangunan PLTU baru ini dapat
menggagalkan janji Presiden Xi untuk mencapai puncak konsumsi batu bara pada
tahun 2025.

Tahun 2024 juga menjadi tahun rekor bagi India, dengan proposal pembangunan 38
GW PLTU baru. Bersama dengan Tiongkok, kedua negara ini menyumbang 92% dari
seluruh kapasitas batu bara yang baru diusulkan secara global pada tahun 2024
(107 dari 116 GW).

Kapasitas pembangkit listrik tenaga batu bara yang diusulkan di Indonesia telah
menurun sebesar 90%, dari 49,7 GW pada tahun 2015 menjadi 4,9 GW pada tahun
2024. Presiden Prabowo telah menyatakan bahwa Indonesia akan menghentikan
penggunaan batu bara pada tahun 2040, meskipun masih diperlukan perencanaan
matang untuk merealisasikan target ini, terutama dengan masih berlanjutnya
pembangunan PLTU captive baru.

Di Afrika, Zimbabwe dan Zambia mengalami peningkatan dalam usulan kapasitas
PLTU, yang sebagian besar didanai oleh perusahaan-perusahaan Tiongkok,
meskipun pemerintah Tiongkok telah berjanji pada 2021 untuk menghentikan
pembangunan pembangkit listrik tenaga batu bara di luar negeri.



e Proposal pembangkit listrik tenaga batu bara baru di Asia Tenggara makin
berkurang karena janji penghapusan batu bara di Indonesia dan Malaysia,
moratorium perizinan pembangkit listrik tenaga batu bara di Filipina, serta
pengembangan perencanaan transisi yang adil di Vietnam.

e Amerika Latin hampir mencapai nol proposal PLTU baru, dengan hanya Brasil dan
Honduras yang masih memiliki proposal PLTU baru yang tertunda selama
bertahun-tahun. Pada tahun 2024, Panama berkomitmen untuk menghentikan
penggunaan batu bara dalam dua tahun, yakni pada tahun 2026.

e Di 38 negara maju yang tergabung dalam Organisasi untuk Kerja Sama Ekonomi
Pembangunan Ekonomi (OECD), proposal pembangkit listrik tenaga batu bara
menurun dari 142 pada tahun 2015 menjadi hanya lima saat ini. Namun,
penghentian kapasitas batu bara tahunan perlu meningkat lebih dari tiga kali lipat
untuk memenuhi target Perjanjian Paris (dari 19 menjadi 70 GW).

e Jepang dan Korea Selatan masih tertinggal dalam penghentian batu bara dan justru
mendorong penggunaan pembakaran bersama amonia di PLTU mereka meskipun
teknologi ini dinilai mahal dan tidak efisien untuk pembangkitan listrik berskala
besar.

Lonjakan PLTU Captive di Indonesia Bertentangan dengan
Tujuan Transisi yang Adil

Indonesia mengoperasikan armada pembangkit listrik tenaga batu bara terbesar kelima di
dunia (54,7 GW). Usulan kapasitas PLTU batu bara telah menurun sebesar 90% dalam satu
dekade terakhir, dari 49,9 GW pada tahun 2015 menjadi 4,9 GW pada tahun 2024, seiring
dengan pertumbuhan ekonomi tahunan yang stagnan, yang menyebabkan stagnasi
peningkatan penyerapan listrik oleh konsumen. Meskipun penyerapan listrik dari jaringan
stagnan, jumlah PLTU yang beroperasi di seluruh Indonesia terus bertambah (Gambar 31),
dengan mayoritas berasal dari pembangkit listrik captive untuk melayani industri dengan
intensitas energi yang tinggi.


https://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?locations=ID
https://web.pln.co.id/statics/uploads/2025/02/Statistik-PLN-2024-Unaudieted-28.2.25.pdf

Usulan kapasitas batu bara di Indonesia turun 90%, tetapi
kapasitas operasional meningkat dua kali lipat dalam 10 tahun

Kapasitas Tahunan PLTU di Indonesia Berdasarkan Status, dalam gigawatt (GW)
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Gambar 31

Indonesia telah mengambil langkah besar dalam transisi energi dengan menerbitkan
Peraturan Presiden 112/2022, yang dirancang untuk menghentikan pembangunan PLTU
baru setelah 2022 dan menetapkan target penghentian batu bara nasional pada 2050.
Namun, pengecualian terhadap moratorium 2022 berlaku untuk PLTU on-grid yang
tercantum dalam rencana pasokan listrik yang ada, serta PLTU captive yang dirancang
untuk mendukung kegiatan strategis nasional dan industri “bernilai tambah.” Celah regulasi
ini membuka jalan bagi lonjakan kapasitas PLTU captive baru di Indonesia (Gambar 32).
Data 2024 menunjukkan bahwa PLTU captive menyumbang lebih dari 80% dari tambahan
kapasitas baru sebesar 1,9 GW di Indonesia. Selain itu, tambahan kapasitas batu bara
sebesar 1,1 GW mulai dibangun pada 2024, seluruhnya untuk penggunaan captive.


https://umbra.law/wp-content/uploads/2022/09/Client-Alert-Presidential-Regulation-on-Renewable-Energy-Development.pdf

Pangsa PLTU captive terhadap total kapasitas batu bara di
Indonesia meningkat hampir empat kali lipat dalam sepuluh
tahun, dari 8% menjadi 31%
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Gambar 32

Menurut Global Coal Plant Tracker, Indonesia memiliki 130 unit PLTU captive dengan
kapasitas 30 megawatt (MW) atau lebih yang telah beroperasi, serta 21 unit tambahan
dalam tahap pra-konstruksi dan konstruksi. Sebagian besar kapasitas ini berasal dari
sektor pengolahan logam (Gambar 33), dengan kapasitas captive yang beroperasi
meningkat lebih dari tiga kali lipat, dari 5,5 GW pada 2019 menjadi 16,6 GW pada 2024.

Sektor industri menyumbang hampir setengah dari total konsumsi energi Indonesia,

didorong oleh prioritas pengembangan kawasan industri, smelter nikel dan aluminium,
serta proyek strategis nasional lainnya melalui taksonomi investasi hijau Indonesia. Selain
itu, kapasitas captive terus menjadi celah nyata terhadap komitmen Tiongkok untuk

menghentikan pembangunan PLTU di luar negeri. Hingga akhir tahun 2023, PLTU captive
masih belum terintegrasi dalam perencanaan transisi energi Indonesia sejak akhir 2023.


https://globalenergymonitor.org/wp-content/uploads/2024/11/EN-CREA_GEM_Indonesia-Captive_2024.pdf
https://www.esdm.go.id/assets/media/content/content-handbook-of-energy-and-economic-statistics-of-indonesia-2023.pdf
https://www.gem.wiki/PT_IHIP_power_station
https://www.gem.wiki/Delong_Nickel_Phase_III_power_station
https://www.gem.wiki/Adaro_Aluminum_Smelter_power_station
https://www.gem.wiki/Xinyi_Group_captive_power_station
https://ieefa.org/resources/will-new-indonesian-taxonomy-sustainable-finance-really-serve-its-national-interest
https://energyandcleanair.org/wp/wp-content/uploads/2024/10/CREA_China_Overseas-Coal_3-Years_10.2024.pdf
https://jetp-id.org/storage/jetp-comprehensive-investment-and-policy-plan-2023-draft-for-public-consultation-en.pdf

Industri pengolahan nikel kini mendominasi armada
pembangkit listrik batu bara captive di Indonesia

Kapasitas pembangkit listrik batu bara captive yang beroperasi berdasarkan sektor,
dalam gigawatt (GW)
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Presiden Indonesia, Prabowo Subianto, yang mulai menjabat pada akhir 2024, awalnya
membawa optimisme dengan mengumumkan rencana untuk menutup semua pembangkit
listrik berbahan bakar fosil dalam lima belas tahun ke depan, yakni pada 2040. Namun,
pernyataannya kemudian dibantah oleh utusan iklim sekaligus adiknya, Hashim
Djojohadikusumo. Hashim berargumen bahwa menutup semua pembangkit listrik tenaga
batu bara pada 2040 akan menjadi "bunuh diri ekonomi," serta menyatakan bahwa
pernyataan kakaknya tidak benar dan telah dikutip secara keliru.

Hingga saat ini, pembangkit listrik berbahan bakar fosil masih mendominasi 85% dari total
bauran energi Indonesia. Sayangnya, pernyataan ambisius presiden pada KTT G20
November 2024 tidak selaras dengan konteks regulasi yang berlaku di Indonesia. Rencana
Ketenagalistrikan Nasional 2024-2060 yang baru dirilis menguraikan penambahan 26,7 GW
kapasitas pembangkit listrik tenaga batu bara dalam tujuh tahun ke depan, dengan 75% di
antaranya merupakan pembangkit listrik captive.


https://apnews.com/article/indonesia-coal-energy-transition-fossil-g20-cop-2d8fd110a855a37167d49211e65fc51d
https://katadata.co.id/ekonomi-hijau/energi-baru/6758dfb8c8a4e/hashim-djojohadikusumo-bantah-indonesia-bakal-tutup-seluruh-pltu-pada-2040
https://www.thejakartapost.com/business/2025/02/04/coal-phaseout-by-2040-would-be-economic-suicide-hashim-says.html?unlock_code=i3Plfv1qc0H1IqXR
https://www.bloombergtechnoz.com/detail-news/61842/energi-fosil-dominasi-85-listrik-ri-pada-2024-ebt-baru-15-gw
https://hijau.bisnis.com/read/20250220/652/1841230/potensi-tambahan-pltu-baru-tembus-627-bisa-berdampak-ke-polusi

Tujuan pemerintah untuk mencapai komitmen nol karbon pada tahun 2060 tidak sejalan
dengan rencana paralel untuk menambah kapasitas pembangkit listrik tenaga batu bara.
Pembangkit listrik tenaga batu bara di Indonesia dijadwalkan tetap beroperasi sepanjang
dekade transisi hingga 2060, dengan mengadopsi teknologi co-firing serta penangkapan
dan penyimpanan karbon (CCS). Rencana nasional secara eksplisit lebih mengutamakan
retrofit pembangkit listrik tenaga batu bara agar dapat beroperasi dengan amonia,
biomassa, dan kemungkinan nuklir, daripada menonaktifkannya—sebuah strategi yang
diklaim dapat mengurangi emisi, menekan biaya, serta memprioritaskan keamanan dan
ketahanan energi.

Para kritikus menyoroti bahwa ekspansi penggunaan biomassa berisiko mempercepat
deforestasi dan meningkatkan emisi gas rumah kaca di Indonesia. Sementara itu,
efektivitas CCS masih belum terbukti, dengan tidak ada satu pun pembangkit CCS hingga
saat ini yang mencapai target tingkat penangkapannya. Selain itu, tingginya biaya instalasi
dan operasional CCS berpotensi meningkatkan biaya operasional serta harga listrik. Kedua
pendekatan ini justru memperpanjang ketergantungan pada batu bara, alih-alih
memprioritaskan penghentiannya.

Penutupan dini pembangkit listrik tenaga batu bara di Indonesia menjadi inti dari program
Kemitraan Transisi Energi Berkeadilan (JETP), yang bertujuan untuk menghentikan
penggunaan listrik tenaga batu bara, termasuk pembangkit listrik Cirebon-1 dan Pelabuhan

Ratu. Namun, sejak diluncurkan pada 2022, JETP mengalami kemajuan terbatas dan
menghadapi sejumlah kemunduran. Amerika Serikat awalnya berperan sebagai pemimpin
utama JETP, tetapi pada Februari 2025, perannya digantikan oleh Jerman dan Jepang
setelah AS menarik diri di bawah pemerintahan Trump yang kedua. AS sebelumnya telah
menjanjikan pendanaan sebesar US$2 miliar, atau hampir 10% dari total dana US$21,6

miliar. Hingga kini, masih belum jelas apakah dana yang telah dialokasikan akan tetap
tersedia atau dibatalkan seiring berjalannya program di bawah kepemimpinan baru.

Program Mekanisme Transisi Energi (Energy Transition Mechanism/ETM) dari Bank
Pembangunan Asia (Asian Development Bank), yang dirancang untuk mendanai penutupan

lebih awal Cirebon-1, gagal mencapai target penyelesaian keuangan pada Desember 2024
akibat berbagai tantangan birokrasi, regulasi, dan bisnis. Dana yang dialokasikan untuk
pemensiunan dini Cirebon-1 berjumlah US$300 juta. Pendanaan ini bertujuan memangkas
tujuh tahun dari masa operasional Cirebon-1, menciptakan ratusan ribu lapangan kerja,
serta mencegah ribuan kematian akibat polusi. Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) menegaskan kembali komitmennya untuk melanjutkan pemensiunan dini



https://ember-energy.org/latest-insights/captive-coal-expansion-plan-could-undermine-indonesias-climate-goals/
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https://www.gem.wiki/Cirebon_power_station
https://www.gem.wiki/Pelabuhan_Ratu_power_station
https://www.gem.wiki/Pelabuhan_Ratu_power_station
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https://energyandcleanair.org/publication/health-and-economic-benefits-from-early-phase-out-of-indonesias-first-jetp-coal/
https://indonesiabusinesspost.com/3535/investment-and-risk/early-retirement-of-cirebon-1-pltu-set-to-attract-investment-boost-energy-transition

pada Februari 2025, dengan menggantikan pembangkit listrik tersebut menggunakan
alternatif energi terbarukan guna menghindari beban polusi udara hingga US$3,7 miliar.

Pada tahun 2024, skandal korupsi dan penyuapan mencuat di sejumlah pembangkit listrik
tenaga batu bara di Indonesia. Dugaan suap dalam proyek pembangkit listrik yang tengah
dikembangkan terkait dengan upaya mencari keuntungan, hilangnya pasokan batu bara,
serta yang terbaru, salah urus proyek dengan Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik (PJBL)
bersama PT Perusahaan Listrik Negara (PLN). Investigasi awal terhadap dugaan korupsi di
pembangkit listrik Parit Baru, yang telah lama terbengkalai, dimulai pada awal 2024 dan

masih berlangsung hingga awal 2025. Investasi pada pembangkit listrik yang “tidak lengkap

dan tidak berfungsi” tersebut dilaporkan menyebabkan kerugian lebih dari Rp 1 triliun
(US$80 juta), dana yang seharusnya dapat dialokasikan untuk pengembangan sistem
kelistrikan yang lebih strategis.

Transisi Indonesia dari batu bara semakin rumit dengan meningkatnya produksi batu bara.
Dibandingkan tahun 2016, produksi batu bara meningkat sebesar 82%. Pada tahun 2024,
Indonesia mencatat rekor produksi sebesar 831 juta ton, atau 17% di atas target
Kementerian ESDM. Lebih dari separuh produksi batu bara pada tahun tersebut diekspor.
Indonesia tetap menjadi salah satu pemasok batu bara terbesar di dunia, memenuhi
permintaan dari Tiongkok dan negara-negara Asia Tenggara lainnya.

Target produksi batu bara tahun 2025 tetap tinggi, dan ekspansi diperkirakan akan terus
berlanjut menyusul peraturan khusus yang memungkinkan organisasi keagamaan serta

usaha mikro, kecil, dan menengah memperoleh konsesi tambang batu bara tanpa melalui
proses lelang, berbeda dengan perusahaan pada umumnya. Dua organisasi Islam besar
yang mewakili mayoritas penduduk Muslim di Indonesia telah menerima tawaran
pemerintah. Peraturan baru ini semakin mempercepat eksploitasi batu bara dan telah
memicu gelombang protes mahasiswa.

Transparansi informasi terkait batu bara tetap menjadi tantangan bagi upaya advokasi dan
perencanaan energi. Pada tahun 2024, aktivis mengajukan gugatan hukum untuk
menuntut akses terhadap data emisi pembangkit listrik tenaga batu bara dari PLN, dengan
alasan bahwa data tersebut seharusnya tersedia untuk publik. Namun, memperoleh akses
ini memerlukan proses hukum yang panjang dan tidak pasti, sementara masyarakat terus
menanggung dampak kesehatan dan ekonomi akibat polusi. Gugatan juga diajukan
terhadap Kelompok Bank Dunia, salah satu penyandang dana utama pembangkit listrik
tenaga batu bara di Indonesia, mendesak institusi tersebut untuk bertanggung jawab atas


https://energyandcleanair.org/publication/cirebon-1-indonesias-first-coal-to-renewables-milestone/
https://katadata.co.id/berita/nasional/5e9a51938c8bc/hyundai-akui-suap-bupati-cirebon-dalam-proyek-pltu
https://news.mongabay.com/2021/02/in-indonesia-a-village-held-hostage-by-coal-pleads-for-change/
https://www.citrasumsel.com/sumsel/60686395/puluhan-massa-dari-jakor-sumsel-tuntut-penghentian-pltu-sumsel-8-di-depan-kantor-pt-bukit-asam
https://indonesiasentinel.com/indonesia-suffers-62-million-loss-in-massive-corruption-in-pltu-kalbar-1-project/
https://www.gem.wiki/Parit_Baru_power_station
https://kumparan.com/hipontianak/proyek-pltu-di-kalbar-mangkrak-negara-rugi-rp-1-2-triliun-24e5PUsyzI6
https://www.bloomberg.com/news/articles/2025-01-10/indonesia-s-coal-production-hits-record-as-energy-needs-rise
https://chinaglobalsouth.com/2025/01/15/indonesias-coal-production-hits-record-in-2024-with-china-driving-the-growth/
https://www.bloomberg.com/news/articles/2025-02-18/indonesia-grants-small-businesses-access-to-coal-metals-mines
https://en.tempo.co/read/1977626/dark-indonesia-rally-continues-today-here-are-9-demands-from-bem-si
https://www.voaindonesia.com/a/menunggu-pln-membuka-data-emisi-dan-pengolahan-limbah-pltu/7455289.html
https://trendasia.org/en/ombudsman-to-investigate-world-bank-group-ties-to-toxic-indonesia-coal-project/
https://re-course.org/newsupdates/world-bank-ifc-finance-captive-coal/

dampak lingkungan dan sosial dari penggunaan batu bara yang berkelanjutan. Seiring
dengan transisi Indonesia menuju sumber energi alternatif, keterbukaan informasi dan
komunikasi yang jelas akan sama pentingnya dengan peningkatan infrastruktur fisik.
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https://www.spglobal.com/commodity-insights/en/news-research/latest-news/energy-transition/111224-cop29-indonesia-to-add-75-gw-of-clean-energy-including-nuclear-climate-envoy
https://www.eco-business.com/news/indonesias-energy-transition-riding-on-grid-connectivity-upgrade/

